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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pengetahuan nasabah tentang hukum
dan produk perbankan syariah terhadap keputusan mereka untuk menjadi nasabah. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei dengan kuesioner yang disebarkan kepada nasabah
perbankan syariah. Sampel penelitian terdiri dari 200 responden yang dipilih secara acak.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linier berganda.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan nasabah tentang hukum dan produk perbankan syariah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan mereka untuk menjadi nasabah.
Pengetahuan yang lebih baik tentang hukum syariah dan produk perbankan syariah cenderung
meningkatkan kecenderungan nasabah untuk memilih layanan perbankan syariah. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai
hukum dan produk perbankan syariah untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan
mereka terhadap sistem perbankan syariah. Hal ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
industri perbankan syariah di masa depan.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah telah menjadi salah satu sektor yang berkembang pesat dalam
industri keuangan global. Dalam konteks ini, pengetahuan nasabah tentang hukum syariah
dan produk perbankan syariah menjadi faktor kunci yang mempengaruhi keputusan
mereka untuk menjadi nasabah perbankan syariah. Namun, masih sedikit penelitian yang
menggali secara mendalam tentang bagaimana pengetahuan nasabah tentang hukum
syariah dan produk perbankan syariah memengaruhi keputusan mereka.

Pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara pengetahuan nasabah
dengan keputusan mereka untuk menjadi nasabah perbankan syariah dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi praktisi perbankan syariah dan regulator untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif serta meningkatkan literasi
keuangan masyarakat terkait perbankan syariah.Setiap bank syariah tentu saja, wajib
tunduk pada hukum Islam (Syariah), yaitu adanya larangan riba pada setiap transaksi,
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kemudian semua transaksi yang dilakukan wajib tidak mengandung gharar (sesuatu yang
tdak pasti serta tidak masuk diakal), semua bank Syariah wajib bayar zakat yang
kemudian didistribusikan kepada masyarakat yang punya hak menerima, segala aktivitas
wajib sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Islam.

Kemajuan perbankan syariah tidak sama dengan perbankan konvensional. Usaha
pengembangan yang dilakukan oleh bank syariah belum cukup dengan berdasarkan pada
aspek-aspek legal didalam peraturan yang ada, namun diperlukan adanya orientasi pada
pasar serta konsumen dan masyarakat sebagai pemakai jasa, hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang bank syariah, dan
masyarakat sudah biasa pada produk bank konvensional.

Hasil Penelitian Dicky Fauzi Firdaus dan Tuti Alawiyah menjelaskan bahwa
pengetahuan yang dimiliki masyarakat terkait perbankan syariah masih rendah, yaitu
ditingkatan tahu, yang mana masyarakat hanya sekedar tahu tentang keberadaan
perbankan syariah, akan tetapi belum mengetahui tentang produk perbankan syariah.
Masyarakat beranggapan perbedaan perbankan syariah dengan perbankan konvensional
yaitu pada sistem bunga, namun masyarakat belum sepenuhnya yakin bahwa
perbankan syariah sudah bebas dari sistem riba. Selain itu kurangnya pemahaman
masyarakat disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak bank syariah
itu sendiri. Oleh sebab itu, usaha memberikan pemahaman bagi masyarakat terkait
sistem dalam perbankan syariah seharusnya dilihat sebagai suatu bagian dari syiar agama,
dan nantinya akan memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang lebih sempurna
tentang syariah, dalam tatakelola keuangan serta pengembangan harta.

Adanya perkembangan yang nyata dalam beberapa tahun terakhir terkait produk
serta layanan keuangan yang didasarkan pada system syariah di Indonesia, sehingga
pemerintah memperhatikan hal tersebut sebagai sebuah momen yang penting didalam
tonggak perekonomian berbasis syariah di Indonesia. Sikap optimis inilah yang
mendorong pemerintah untuk menggabung 3 bank besar dengan system syariah di
bawah BUMN, yakni PT Bank BNI Syariah Tbk, PT Bank BRI Syariah Tbk dan PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk, menjadi sebuah intensitas yang baru dan diberikan nama Bank
Syariah Indonesia (BSI). menggabungkan 3 (tiga) bank syariah ini juga memberi penegasan
bahwa pemerintah memiliki keseriusan terhadap kemajuan layanan dengan basis syariah
yang dapat bertahan pada situasi ekonomi yang kurang baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan nasabah Tentang Hukum dan produk Bank
Syariah terhadap keputusan menjadi nasabah Bank Syariah (Studi Pada Nasabah Bank BSI
Cabang Majene)

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian ini yaitu Bank
Syariah Indonesia (BSI) Cabang Majene. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Majene. Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini adalah snowball sampling. Menurut sugiyono (2014) snowball sampling
merupakan teknik penarikan sampel | yang dimulai dengan jumlah yang kecil, kemudian
menjadi banyak sesuai dengan kebutuhan dengan Jumlah Sampel sebanyak 200 Orang.

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini dilakukan analisis regresi linear
berganda dengan dengan menggunakan Eviews 20. Adapun persamaan matematis sebagai
berikut:

Y=ayg+[1 X1 +B, X2+ ¢

Dimana :
Y = Keputusan memilih menjadi nasabah Bank BSI
X1' = Pengetahuan tentang hukum-hukum perbankan syariah
X2 = Pengetahuan tentang produk-produk perbankan syariah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas
Suatu angket dikatakan valid, jika pertanyaan/pernyataan pada suatu angket
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Nilai r tabel dicari
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05.
1. Pengetahuan tentang Hukum perbankan syariah
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan nasabah
tentang tentang hukum-hukum perbankan syariah mempunyai kriteria valid untuk
semua item pertanyaan. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing pertanyaan pada
variabel Pengetahuan nasabah Tentang tentang hukum-hukum perbankan syariah
dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.
2. Pengetahuan tentang Produk perbankan syariah
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan nasabah
tentang tentang produk perbankan syariah mempunyai kriteria valid untuk semua item
pertanyaan. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing pertanyaan pada variabel
Pengetahuan nasabah Tentang tentang produk perbankan syariah dapat diandalkan
dan layak sebagai penelitian.
Uji Reliabilitas
Suatu variabel atau konstruk dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach“s alpha diatas 0,6. Dari tabel diatas menunjukkan nilai cronbachs alpha atas
variabel Pengetahuan nasabah tentang hukum Perbankan Syariah (X1) sebesar 0,693,
variabel pengetahuan nasabah tentang produk perbankan syariah (X2) sebesar 0,682 dan
variabel keputusan menjadi nasabah Perbankan Syariah 0,741. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai
cronbach"s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan
yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan
itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (keputusan menjadi nasabah perbankan syariah) dan variabel independen
(pengetahuan tentang hukum perbankan syariah dan pengetahuan tentang produk
perbankan syariah) berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil olah data, terlihat
bahwa penyebaran data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal yang berarti bahwa data berdistribusi normal atau model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan nasabah Tentang Hukum Perbankan Syariah terhadap
keputusan menjadi nasabah Bank Syariah

Pengetahuan tentang Produk perbankan syariah (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah perbankan (Y). Dasar Hukum Kontrak (Akad)
dan bagaimana Implementasinya di Bank Syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa bedanya perbankan syariah dan perbankan konvensional yaitu
terdapat pada pada landasan operasionalnya yang diterapkan. perbankan konvensional
menerapkan sistem bunga, sedangkan perbankan syariah menerapkan sistem bagi hasil.
Beberapa hasil penelitian yang terkait dengan dasar-dasar dalam hukum kontrak (akad)
serta bagaimana implementasinya di bank syariah di Indonesia. untuk terbebas dari adanya
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perselisihan dan sengketa yang ada di kontrak yang telah disetujui bersama, sehingga
diwajibkan untuk memahami dasar-dasar hukum dalam kontrak/akad serta perjanjian
didalam bank syariah sampai terdapat kontrak yang bisa mengakomodir kepentingan baik
nasabah maupun bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian Faisal dan
Rahma (2020) Hasil penelitiannya menunjukkan pengetahuan masyarakat mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap pengambilan keputusan oleh masyarakat untuk menakai
produk tabungan di bank Syariah, dan variabel minat menerapkan nilai-nilai Islam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan masyarakat didalam menggunakan produk
tabungan di Bank Syariah.

Pembahasan dari hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan dan pemahaman
yang baik tentang hukum perbankan syariah dalam meningkatkan penerimaan dan adopsi
sistem keuangan berbasis syariah. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang prinsip-prinsip syariah dalam perbankan dapat menjadi
strategi yang efektif bagi bank syariah dalam menarik nasabah baru dan mempertahankan
nasabah yang sudah ada.Namun, pembahasan juga mencatat bahwa faktor-faktor lain seperti
persepsi, kepercayaan, dan faktor eksternal juga berperan penting dalam pengambilan
keputusan menjadi nasabah bank syariah. Oleh karena itu, strategi pemasaran dan edukasi
yang holistik perlu dikembangkan oleh bank syariah untuk memperkuat citra dan reputasi
mereka, serta meningkatkan pemahaman masyarakat secara menyeluruh tentang prinsip-
prinsip syariah dalam konteks perbankan..

Pengaruh Pengetahuan nasabah Tentang Produk Perbankan Syariah terhadap
keputusan menjadi nasabah Bank Syariah

Pengetahuan tentang Produk perbankan syariah (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah perbankan syariah (Y). Hal ini sejalan dengan
pendapat Engel et.al (2004:316) yang menjelaskan bahwa: Pengetahuan konsumen adalah
semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk/jasa yang
meliputi pengetahuan atribut, manfaat, dan nilai kepuasan produk. Pengetahuan konsumen
juga merupakan salah satu faktor dalam unsur psikologis yang mempengaruhi keputusan
konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sumarno (2020) Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang lokasi dengan pengetahuan terkait produk
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di Bank Jawa Barat syariah
Kantor Cabang Pembantu Pabuaran.

Tentang produk perbankan syariah dalam meningkatkan penerimaan dan adopsi
sistem keuangan berbasis syariah. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah perlu
meningkatkan upaya mereka dalam memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
produk-produk mereka kepada masyarakat, serta memberikan klarifikasi tentang keunggulan
dan kelebihan dari produk perbankan syariah dibandingkan dengan produk konvensional.

Selain pengetahuan, pembahasan juga mencatat bahwa persepsi, kepercayaan, dan

pengalaman sebelumnya juga berperan penting dalam pengambilan keputusan menjadi
nasabah bank syariah. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang menyeluruh dan terintegrasi
perlu dikembangkan oleh bank syariah untuk memperkuat citra dan reputasi mereka, serta
meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap produk perbankan syariah.
Selain itu, pembahasan juga dapat menyoroti pentingnya faktor eksternal seperti kondisi pasar,
regulasi, dan pengaruh sosial dalam membentuk preferensi dan perilaku keputusan nasabah
terkait dengan produk perbankan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah perlu
mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan yang ada dalam merancang strategi pemasaran
dan pengembangan produk mereka.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan :

1. penelitian ini menegaskan pentingnya pengetahuan nasabah tentang hukum
perbankan syariah dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi nasabah
bank syariah, namun juga menggarisbawahi bahwa faktor-faktor lain juga
berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Oleh karena itu,
pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi diperlukan dalam upaya
meningkatkan penetrasi pasar dan kesadaran masyarakat tentang perbankan
syariah.

2. penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan nasabah tentang produk perbankan
syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan mereka untuk
menjadi nasabah bank syariah. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah
perlu menjadi fokus utama bagi bank syariah dalam meningkatkan penetrasi pasar
dan penerimaan produk mereka.
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